SISTEM DAN PROSEDUR PENJUALAN BUTIK DEALOVE PADA PT






Berdasarkan hasil pengamatan dan analisa penulis pada BUTIK
DEALOVE, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Pada BUTIK DEALOVE, dokumen yang digunakan dalam proses penjualan
berjumlah 3 lembar faktur penjualan. Faktur penjualan pertama berwarna
putih, faktur penjualan ke dua berwarna merah, dan faktur penjualan terakhir
berwarna biru. Faktur penjualan pertama yang berwarna putih ini digunakan
sebagai bukti atau lampiran pengiriman laporan bulanan yang berupa
RPP/RPK. Faktur penjualan ke dua yang berwarna merah diberikan kepada
konsumen yang sudah membayar barang yang diminati. Faktur penjualan
terakhir berwarna biru ini disimpan oleh bagian penjualan yang digunakan
sebagai bukti tambahan penjualan serta digunakan sebagai pencocokan
penjualan baik harian maupun bulanan.
2. Pada BUTIK DEALOVE pencatatan persediaannya sudah menggunakan
sistem komputerisasi. Pencatatan atas semua proses penjualan pada BUTIK
DEALOVE dilakukan oleh masing-masing bagian yang bertanggung jawab
didalamnya. Catatan yang digunakan antara lain jurnal penjualan, jurnal
penerimaan barang, dan kartu persediaan barang. Jurnal penjualan digunakan
untuk mencatat tranaksi penjualan tunai yang dilakukan oleh BUTIK
DEALOVE. Jurnal penerimaan barang digunakan untuk mencatat
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penerimaan barang yang masuk pada BUTIK DEALOVE dari pemasok.
Kartu persediaan digunakan untuk mencatat data persediaan dan mengecek
data persediaan.
3. Penerapan sistem pengendalian intern pada BUTIK DEALOVE sudah
dijalankan dengan baik. Dikatakan baik dikarenakan adanya alasan alasan
sebagai berikut :
a. Adanya pemisahan tugas : bagian penjualan, bagian pembungkusan,
bagian penerimaan barang, bagian akuntansi.
b. Semua dokumen diotorisasi oleh bagian yang bertanggung jawab serta
adanya supervisor yang bisa memantau kinerja para pegawainya.
c. Adanya beberapa pengendalian seperti pengendalian akses, yaitu
memberikan pencegahan untuk aktiva agar tidak disalahgunakan oleh
pembeli. BUTIK DEALOVE juga sudah mempunyai daftar harga
referensi yang cukup baik sehingga tidak membuat rancau penjualan.
5.2 Saran
Dengan memperhatikan kesimpulan yang telah ditarik oleh penulis maka
penulis dapat memberikan saran yang kemungkinan dapat membantu perusahaan agar
dapat meningkatkan kedisiplinan kerja dalam rangka mencapat tujuan perusahaan
secara maksimal sebagai berikut :
1. Sebaiknya perusahaan mempunyai gudang, gudang diperlukan bagi
perusahaan untuk penyimpanan barang agar persediaan barang tidak
mengalami kerusakan karena tidak tersedianya gudang penyimpanan.
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2. Sebaiknya perusahaan mempunyai daftar riwayat suplier agar terjadi
kemudahan dalam melakukan pengendalian internal. Pengendalian internal
tersebut diperlukan dengan tujuan dapat memperoleh barang yang kualitas.
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